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"'-;éi'lepas'- ‘g'ag'éf" atau berhasil mencapal“

swasembada dagmg tahun 2014 kebuakan
pemermtah tersebut telah membuka mata

"pubhk tentang tidak adanya daya saing peternak
_kita sebagal pem|l|k mayoritas’ sapi di indone5|a.'

:yang berjumlah lebih dari 14,8 Juta ekor |tu Jumlah

sapi tersebut berdasarkan hasil pendataan sapi dan |

7 'kerbau yang dllaksanakan Badan Pusat Statistik tahun
2011 Swasembada dagmg sapi dldeﬁmmkan sebagal

pemenuhan dagmg sapi secara nasmna! melalw
pengadaan datam negeri sebanyak 90% dan mefalu: 'L

impor sebanyak 10%. Pengadaan dagmg melaiuu

impar dlbag| menjadi dua yaitu lmpor sapi hldup:

_('fase bakalan) dani impor daglng beku.

‘-Dengan deﬁmm program swasembada dagmg sepertl' :
"‘ltU pemermtah telah membatasi kuota impor dagmg_
: sampa: sekitar 17% tahun 2012, kemudlan sekttar.;
13% tahun 2013, dan maksimum 10% tahun 2014
nanti. Dengan tersed;anya populasi sapi sebanyak_
?Ieb:h darl 14 8 Juta ekor hdak termasuk sapi pi

sumber
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_ rak darl Australla ke Jabodetabek lebih Jauh darlpada
: _i}arak dari sentra produks: ternak di beberapa provm5|
ke Jabodetabek pengadaan sapi dalam jumlah besar
dan seragam kondrsmya jauh lebih mudah dlperoleh
:dan Australia daripada dari sentra produksn di dalam
_ negeri, Infrastruktur yang bagus dan lokasi ternak yang
_terkonsentrasi di sedikit perusahaan membuat harga :
sapi di Australia lebih m_u__rah_ dan berdaya saing tinggi.
: __:Yah:g'diteniukan di Indonesia adalah kondisi sebaliknya.
- _"'F'enomena' yang sama juga diterhukan ‘pada sektor
~ hilirnya. Hanya sebaglan kecil sekali Rumah Potong
_:Hewan (RPH) di Indonesra yang menerapkan cara
-' £ pemotongan sapJ secara ba|k dan benar. Dalam jangka
';-panjang, kondm buruk di Indonesia harus dnbenahl
sehingga 1mplan menjach negara pengekSpor sapu dan
: .jidag:ng dapat terwwud apalagl hanya untuk mencapal
i "'__-'lmplan menjadt negara berswasembada dagmg

':'-’E'IkUti"pola usa'ha' di Aust'ralia* Itu kuncinya agar

_: - peternakan sapi di Indonesna dapat berdaya saing

I _-;tmgg; Menglkut'! secara persis tidak mungkin pastinya,
‘-:._tetapz mengikuti dengan tetap mempertimbangkan
‘sosial budaya masyarakat dan agroekosistemnya di
Indonesia, dengan cara sebagai berikut. Pengelolaan

: ”éapidehganijIahminimu'mtertenfu(misalIOOOEkor) =
[_d’tlakukan dalam satu manajemen perusahaan. Pemilik ¢~
;_'sapl tetap banyak dan lokasi sapi tetap di kandang para  **
mg masmg Yang d:seragamkan daam







Dengan kata lain, paternak yang masing-masing :
memiliki 2-3 ekor sapi per peternak diorganisir dalam
satu unit lembaga bisnis yang dikomandani seorang
profesional yang digaji berdasarkan keuntungan yang
diperoleh dari bisnis 1000 ekor sapi tersebut. Tidak :
mudah mencari seorang profesional seperti itu, dan
tidak mudah pula mencari ratusan peternak yang :
mau dihimpun dalam satu unit lembaga bisnis seperti
itu, tetapi bukan berarti tidak ada. Saya yakin itu bisa
didapatkan dan disiapkan peternaknya untuk mau
dana CSR (Corporate Social Responsibility)-nya untuk
. digunakan bekerjasama dengan perguruan tinggi
mendidik para peternak dari satu desa tertentu yang
jumlah total ternaknya minimal 1000 betina produktif.
Hanya sangat sedikit sekali jumlah sarjana peternakan
yang berniat dan akhirnya menjadi peternak. Selama
saya menjadi dosen, baru menyaksikan tekad empat
lulusan sarjana dengan indeks prestasi di atas 3,00
untuk menjadi peternak domba dan akhirnya mereka
seperti
sekarang. Ribuan sarjana lainnya bekerja bukan sebagai
peternak walaupun banyak yang bekerja di perusahaan
. feedloter yang bekerjasama dengan perguruan tinggi
sehari-harinya bekerja mengurusi ternak sapinya
dan mereka bukan sarjana peternakan. Mereka yang

diorganisir.

Men’sarjana’kan Peternak

memang menekuninya sampai berhasil

peternakan. Sebaliknya, ada 6,2 juta keluarga yang

menjadi tulang punggung bangsa Indonesia dalam
penyediaan daging sapi secara nasional
sambilan dan mengelola sapinya secara tradisional.
Agar kelembagaan peternak menjadi kuat, maka kita
perlu men’sarjana’kan jutaan peternak tersebut.

Mungkin  tidak semua peternak tersebut, tetapi
peternak yang dipilih berdasarkan kriteria yang dapat
di bidang manajemen-bisnis. Kurikulumnya
tidak sama dengan kurikulum sarjana peternakan

tetapi didesain untuk keperluan peternak, misalnya

hanya untuk 6-12 bulan dengan muatan praktisnya
lebih banyak. Mereka diajari bisnis yang efisien dan
produktif, pentingnya kerja-bareng,
keputusan
bukan

men’sarjana’kan peternak sapi

pekerjaan :
ringan, namun itu merupakan salah satu jalan yang :
harus dilalui untuk menjadikan bangsa Indonesia dapat
berswasembada secara berkelanjutan dan bahkan§
menjadi bangsa pengeksport sapi, yang lebih penting
lagi adalah upaya men’sarjana’kan peternak tacli;E

sebaiknya dilakukan melalui
pendekatan bisnisjuga. Bukan
melalui pendekatan proyek.
Dalam hal ini pemerintah
lebih berperan sebagai fasilitator,
motivator, dan inisiator yang harus mampu

memfasilitasi para pelaku usaha dan peternak yang
terlibat dalam program men’sarjana’kan peternak
tadi. Pendekatan bisnis dapat dilakukan, misalnya,
sebagai berikut. Pengusaha feedloter menyisihkan

Selesai melakukan pendidikan, peternak berhimpun
dalam satu manajemen perusahaan yang dipimpin
oleh seorang profesional dan akan didampingi oleh
tim (ahli peternakan dan ahli manajemen bisnis).
Peternak diorganisir untuk melakukan kegiatan teknis
beternak secara seragam sesuai aturan mulai dari
pemberian pakan sampai pengelolaan limbahnya.
Ternak sapi yang dihasilkan dijual ke pengusaha

tadi. Keuntungan dari bisnis sapi tentu saja untuk
peternak pemilik sapi, untuk menggaji  profesional

yang memimpin perusahaan peternak, dan untuk
bekerja

menggaji tim pendamping. Dalam hal ini, pemerintah

diharapkan membantu pengadaan fasilitas pendukung
. usaha peternakannya misalnya perbaikan kandang,
pengadaan unit pembuatan pakan, dan lain sebagainya.
Jadi ada sinergi antara peternak, perguruan tinggi,
pengusaha, dan pemerintah. Jelas program seperti ini
sangat bernuansa pro-poor, pro-growth, dan pro-job.

disiapkan oleh para pakar di bidang peternakan dan :
juga :
demikian, sepanjang semua pihak yang berkepentingan

Sekali lagi, itu bukan pekerjaan ringan. Namun

tadi secara bersama berkomitmen tinggi untuk

membuat program tersebut berhasil, Insya Allah, Tuhan
yang Maha Kuasa akan membantu mewujudkannya.
pengambilan :
dalam organisasi, penggunaan internet
secara sederhana, dan lain sebagainya. Jelas bahwa

Amin ya robbal alamin. ®







